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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap kitab Adāb al-ʿĀlim 

wa al-Mutaʿallim karya KH Hasyim Asy’ari khususnya pada bab 1 

tentang Keutamaan Ilmu dan Ulama. Penulis dapat menyimpulkan isi 

pembahasan yang telah penulis teliti dan rumusan masalah yang penulis 

cantumkan dalam skripsi ini, yaitu melakukan penelitian kualitas hadis-

hadis pada kitab Adāb al-ʿĀlim wa al-Mutaʿallim.  

Setelah penulis mencari kualitas hadis-hadis pada kitab Adāb al-

ʿĀlim wa al-Mutaʿallim bab I Keutamaan Ilmu dan Ulama yang penulis 

berfokus meneliti 12 hadis dari 25 hadis. Setelah penulis melakukan 

penelitian, penulis menemukan kualitas hadis-hadisnya, penulis dapat 

menyimpulkan bahwasannya kualitas hadis yang Sahīh No 1, 4, 9 dan 11. 

Hadis yang Hasan No 3, 5 dan 12. Hadis yang Ḍa’īf No 2, 6, 7, 8 dan 10. 

Hal ini tentu perlu penelitian lebih lanjut oleh pembaca dan peneliti/pakar 

hadis yang lebih memahami dan mumpuni dalam bidang hadis. Sehingga 

kesimpulan dari kualitas hadis yang penulis simpulkan menjadi 

pembelajaran untuk diri pribadi dan umumnya untuk pembaca.  

B. Saran  

Dalam hal ini, penulis hanya meneliti 12 hadis dari 25 hadis pada bab 

I Keutamaan Ilmu dan Ulama. Penulis mengharapkan kepada pembaca 

khususnya para peneliti kualitas hadis untuk mempraktekkan ilmunya 

dengan meneliti pada bab lain di kitab Adāb al-ʿĀlim wa al-Mutaʿallim 

atau pada kitab-kitab lain. 



134 

 

 

Fokus penulis dalam penelitian ini hanya dari segi sanadnya untuk 

mengetahui kualitas hadis-hadis dalam kitab Adāb al-ʿĀlim wa al-

Mutaʿallim. Oleh karena itu, penulis berharap kepada para pembaca 

terkhusus mahasiswa untuk menentukan keabsahan dan agar tergamblang 

jelas status hadisnya, lebih meluas pula terhadap keabsahan dan kualitas 

hadis yang hidup di lingkungan kita. 

 


